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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1     Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui data empirik kebahagiaan berdasarkan eudaimonic pada mahasiswa S1 

BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020. Berkenaan mengenai pendekatan kuantitatif 

Creswell (2015, hlm. 23) pendekatan kuantitatif (quantitative research) dapat 

“Menentukan apa yang akan diteliti dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang spesifik, mengumpulkan data yang dapat dikuantifikasikan, menganalisis 

angka-angka dengan menggunakan statistik dan melaksanakan penelitian dengan 

cara yang objektif dan tidak bias.” 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian 

dengan menggunakan metode deskriptif menggambarkan keadaan yang sebenarnya 

tentang objek yang diteliti. Sugiyono (2011, hlm. 21) mengemukakan penelitian 

deskriptif adalah “metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas”. Desain penelitian merupakan penelitian survei dimana 

menurut Creswell (2015, hlm. 752) “peneliti mengadministrasikan survei pada 

suatu sampel atau pada seluruh populasi orang untuk mendeskripsikan sikap, 

pendapat, perilaku, atau ciri khusus populasi”. Selanjutnya teknik pengumpulan 

data penelitian menggunakan angket. Penggunaan metode deskriptif dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan data empirik profil eudaimonic pada 

mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 sebagai dasar merumuskan 

program bimbingan pribadi-sosial. 

1.2   Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian 

1.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia yang berlokasi di 

Jl. Dr. Setiabudhi No. 229, Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung, 

Jawa Barat. Adapun pemilihan lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan melalui 
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studi pendahuluan berupa wawancara kepada beberapa mahasiswa S1 BK UPI 

Tahun Ajaran 2019/2020 dengan hasil berikut 

1) Mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang berada pada masa 

dewasa awal. 

2) Ditemukan permasalahan-permasalahan yang menunjukkan adanya 

fenomena kecenderungan rendahnya kebahagiaan eudaimonic pada 

mahasiswa. 

3) Belum adanya penelitian mengenai profil kebahagiaan eudaimonic 

mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020. 

1.2.2 Populasi dan sampel penelitian 

Fraenkel dan Wallen (2008) mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan 

obyek, orang, atau keadaan yang menjadi perhatian peneliti dan akan digunakan 

oleh peneliti untuk menggeneralisasikan hasil penelitiannya. Sementara Creswell 

(2015) mendefinisikan populasi sebagai sekelompok individu yang memiliki ciri-

ciri khusus yang sama. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa S1 BK UPI 

Tahun Ajaran 2019/2020 sebanyak 404 mahasiswa. Frankel dan Wallen (2008) 

mendefinisikan populasi sebagai sekumpulan obyek, orang, atau keadaan yang 

menjadi perhatian peneliti dan akan digunakan oleh peneliti untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitiannya. Sementara Creswell (2015) 

mendefinisikan populasi sebagai sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri 

khusus yang sama. 

Fraenkel dan Wallen (2008) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian 

dari populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan 

karakteristik populasinya. Senada dengan Frankel dan Wallen, Creswell (2015) 

mengatakan bahwa sampel adalah subkelompok dari populasi target yang 

direncanakan diteliti oleh penliti untuk menggeneralisakan tentang populasi target.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probabitlity sample (tidak acak). Menurut Ferdinand (2011) teknik pengambilan 

non probability sample adalah teknik pengambilan sample dimana setiap unsur 

yang terdapat dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama 

untuk dipilih sebagai sampel, bahkan probabilitas anggota tertentu untk terpilih 

tidak diketahui.  
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan accidental 

sampling. Menurut Sugiyono (2010) accidental sampling adalah pemilihan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.  

Penentuan banyaknya sampel akan menggunakan rumus Slovin (Sevilla, 

dkk. 2007, hlm 182) sebagai berikut.  

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

n: Jumlah Sampel 

N: Jumlah Populasi = 404 

e: Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance) = 0,05 

 

 Hasil rumus di atas, jumlah mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 

adalah 404 orang. Sehingga jumlah sampel yang didapati adalah 201 orang. Berikut 

merupakan sampel per angkatan mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020. 

Tabel 3.1 

Sampel per angkatan mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 

Angkatan Sampel 

2016 65 orang 

2017 61 orang 

2018 41 orang 

2019 34 orang 

Total  201 orang 

 

1.3  Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: (1) program 

bimbingan pribadi-sosial, (2) eudaimonic. 

1.3.1 Program Bimbingan Pribadi-Sosial 

Secara operasional, pada penelitian yang dimaksud program bimbingan 

pribadi-sosial berdasarkan eudaimonic pada mahasiswa adalah rancangan aktivitas 

layanan bimbingan dan konseling yang terencana, terogranisasi, dan terkoordinasi 

dalam periode tertentu untuk mengembangkan eudaimonic mahasiswa. 
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Struktur program yang dikembangkan dalam penelitian mengacu kepada 

struktur pengembangan program berbasis tugas perkembangan aktivitas 

eudaimonic mahasiswa. 

1.3.2 Eudaimonic 

Secara operasional, yang dimaksud eudaimonic dalam penelitian ini adalah 

respon mahasiswa terhadap pernyataan yang menunjukkan sebuah aktivitas jiwa 

yang dimiliki oleh individu untuk berfungsi dengan penuh (Fully functioned) 

dimana individu tersebut dapat mengembangkan potensinya dengan baik untuk 

mencapai tujuan hidup yang dimilikinya yang meliputi aspek-aspek eudaimonic 

berikut yang terbagi ke dalam lima kategori. Aspek eudaimonic inilah yang menjadi 

landasan dalam merancang instrumen. Aspek-aspek tersebut yaitu sebagai berikut. 

1. Self-discovery (penemuan diri) 

Self-discovery yang dimaksud dalam penelitian adalah mahasiswa S1 BK 

UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari: a) mengenali siapa dirinya; 

b) mengenali kekurangan dan kelebihan diri sendiri 

2. Perceived development one’s best potentials (memahami potensi diri 

sendiri) 

Mengetahui potensi diri sendiri yang dimaksuda dalam penelitian adalah 

kemampuan mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri 

dari: a) mengetahui potensi terbaik yang dimiliki; b) mencoba 

mengembangkan potensi yang dimiliki. 

3. A sense of purpose and meaning in life (memiliki tujuan dan makna 

dalam hidup) 

Memiliki tujuan dan makna hidup dalam penelitian adalah kemampuan 

mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari: a) 

memiliki tujuan untuk masa depan; b) mendapatkan makna dari setiap 

kegiatan yang dilakukan. 

4. Investment of significant effort in pursuit of excellence (memiliki usaha 

untuk mencapai keunggulan) 

Memiliki usaha untuk mencapai keunggulan dalam penelitian adalah 

kemampuan mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri 
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dari: a) memiliki tekad untuk melakukan yang terbaik; b) mendapatkan 

kepuasan dengan apa yang dilakukan sesuai dengan usaha  

5. Intense involvement in activities (memiliki keterlibatan pada aktivitas) 

Keterlibatan pada aktivitas dapat disebut dengan istilah flow dalam 

penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 

2019/2020 yang terdiri dari: a) memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan; b) fokus dengan aktivitas yang dilakukan; c) 

memiliki kontrol diri apabila menghadapi situasi yang sulit; d) terlibat aktif 

dalam satu atau beberapa kegiatan. 

6. Enjoyment of activities as personally expressive (menikmati aktivitas) 

Menikmati aktivitas dalam penelitian ini adalah kemampuan mahasiswa S1 

BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020 yang terdiri dari: a) melakukan sesuatu 

karena merasakan sensasi dari aktivitas tersebut; b) melupakan waktu akibat 

terlalu fokus menikmati aktivitas. 

1.4   Instrumen Penelitian 

1.4.1 Jenis Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini disusun dalam bentuk angket. Alat ukur dalam 

penelitian ini adalah pengembangan dari Questionnaire of Eudaimonic Well-Being 

(QEWB) yang dibuat oleh Waterman, dkk. (2011) untuk mengungkap eudaimonic 

pada mahasiswa S1 BK UPI Tahun Ajaran 2019/2020. Instrumen ini mengukur 

kesejahteraan berdasarkan perspektif eudaimonic  yang berisi 21 item dengan 6 

aspek yakni (a) penemuan diri (self-discovery), (b) memahami potensi individu 

(perceived development of one’s best potentials), (c) memiliki tujuan dan makna 

tujuan (a sense of purpose and meaning in life), (d) mencapai keunggulan 

(investment of significant effort in the pursuit of excellence), (e) keterlibatan dalam 

aktivitas (intense involvemet in activities), (f) menikmati kegiatan secara ekspressif 

(enjoyment of activities as personally expressive). Peneliti hanya menggunakan 4 

point likert yakni 1 = sangat tidak setuju; 2 = tidak setuju; 3 = setuju; 4 = sangat 

setuju) 

1.4.2 Pengembangan Kisi-kisi Instrumen 

Pengembangan kisi-kisi instrumen penelitian didasarkan pada aspek-aspek 

eudaimonic sesuai dengan definisi operasional variabel. Kisi-kisi instrumen 



48 
 

Siti Asyifa Soraya Noordin, 2020 
PROFIL PERSEPSI TERHADAP EUDAIMONIC PADA MAHASISWA DAN IMPLIKASI BAGI LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI-SOSIAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

penelitian dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian dikembangkan 

berdasarkan kisi-kisi instrumen yang mengacu pada aspek-aspek eudaimonic 

menurut Waterman (2011) dalam Tabel 3.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 2 

Kisi-kisi Instrumen Eudaimonic (Sebelum uji validitas) 

No Aspek Indikator 
No Item ∑ 

(+) (-) 

1 
Penemuan diri (self-

discovery) 

Mengenali siapa dirinya 1,2,4 3,5 5 

Mengenali kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri 

7,9 6,8 4 

2 

Memahami potensi 

yang diimliki 

(perceived 

development of one’s 

best potentials) 

Mengetahui potensi terbaik 

yang dimiliki 

10,12 11 3 

Mencoba mengembangkan 

potensi yang dimiliki 

13,14,

15 

- 3 

3 

Memiliki tujuan dan 

makna hidup(a sense 

of purpose and 

meaning in life) 

Memiliki tujuan untuk 

masa depan 

17,18 16 3 

Mendapatkan makna dari 

setiap kegiatan yang 

dilakukan 

19,20 21 3 

4 

Memiliki usaha untuk 

mencapai keunggulan) 

(investment of 

significant effort in the 

pursuit of excellence) 

Memiliki tekad untuk 

melakukan yang terbaik 

- 22,23,

24 

3 

Mendapatkan kepuasan 

dengan apa yang dialkukan 

sesuai dengan usaha 

- 25,26 2 

5 

Memiliki keterlibatan 

pada aktivitas (intense 

involvemet in 

activities) 

Memiliki keterampilan 

yang sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan 

27 28 2 

Fokus dengan aktivitas 

yang dilakukan 

29,31 30 3 



49 
 

Siti Asyifa Soraya Noordin, 2020 
PROFIL PERSEPSI TERHADAP EUDAIMONIC PADA MAHASISWA DAN IMPLIKASI BAGI LAYANAN 
BIMBINGAN PRIBADI-SOSIAL 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Memiliki kontrol diri 

apabila menghadapi situasi 

yang sulit 

33 32,34 3 

Terlibat aktif dalam satu 

atau beberapa kegiatan 

35 36 2 

6 

Menikmati aktivitas 

(enjoyment of 

activities as 

personally 

expressive). 

Melupakan waktu akibat 

terlalu fokus menikmti 

aktifitas 

37,38 - 2 

Melakukan sesuatu karena 

merasakan sensasi dari 

aktivitas tersebut 

- 39,40 2 

Total 21 19 40 

 

1.4.3 Uji Kelayakan Instrumen 

Judgement dilakukan untuk menguji kelayakan instrumen eudaimonic 

dilihat dari segi definisi operasional variabel, jenis instrumen penelitian, konstruk 

instrumen, isi instrumen, dan bahasa yang digunakan dalam instrumen. Judgement 

dilakukan oleh tiga dosen bimbingan dan konseling, yakni Drs. Nandang Budiman, 

M.Si., Dr. Eka Sakti Yudha, M.Pd., dan Dr. Ipah Saripah, M.Pd. Berikut hasil 

Judgment berdasarkan tiga dosen bimbingan dan konseling. 

Tabel 3. 3 

Hasil Judgement Instrumen 
Keterangan Item 

Memadai 1,2,3,5,8,9,0,10,11,12,13,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,26,27

,28,29,30,32,33,34,36,37,38,40 

Revisi 4,6,7,14,25,31,35,39 

Buang - 

 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil judgement instrumen di atas dari 40 item 

pernyataan, terdapat 32 item memadai, 8 item harus direvisi. Total akhir dalam 

instrumen penelitian ini yaitu 40 item pernyataan. 
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1.4.4 Uji Keterbacaan 

Instrumen yang sudah dinilai dan direvisi kembali kemudian ditelaah oleh 

5 responden dari mahasiswa yang menjadi relawan dengan karakteristik usia yang 

sama dengan populasi yang akan diukur. Instrumen diberikan secara online melalui 

google document dengan pertimbangan efisiensi waktu dan tempat pengisian. 

1.4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1.4.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk mengetahui kesahihan dan kevalidan suatu 

instrumen. Uji validitas instrumen dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya 

instrumen yang digunakan dalam pengumupulan data. Berikut merupakan rumus 

uji validitas.  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑁∑𝑋2) − (∑𝑋2)}{(𝑁∑𝑌2) − (∑𝑌2)}
 

Keterangan 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi item 

𝑁 : Total responden uji coba 

∑X2 : Total dari kuadrat tiap item 

∑Y2 : Total dari kuadrat responden yang diuji coba 

Seluruh item dilakukan uji validitas item yang memuat 40 butir item dengan 

6 aspek yang mengungkap profil eudaimonic mahasiswa. pengujian validitas pada 

penelitian ini adalah dilakukannya pra-penelitian kepada 30 responden dari 

mahasiswa yang menjadi relawan dengan karakteristik usia yang sama dengan 

populasi. Instrumen diberikan secara online melalui google document dengan 

pertimbangan efisiensi waktu dan tempat pengisian. 

Validitas instrumen eudaimonic dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

software IBM SPSS Statistics 23 for Windows. Hasil pengujian validitas skala 

eudaimonic dapat diperoleh nilai t hitung antara 0,368 - 0,834, dari hasil uji validitas 

6 item dinyatakan gugur dari 40 item yang diuji pada pengumpulan data instrumen 

eudaimonic karena t hitung < t tabel, dimana t tabel = 0,3494 (item yang dinyatakan 

gugur adalah item nomor 5,7,10,14,17,20) disajikan dalam tabel berikut.  
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Tabel 3. 4 

Hasil Uji Validitas Butir Item 
Hasil Nomor Item Jumlah 

Valid 1,2,3,4,6,8,9,11,12,13,15,16,18,19,21,22,23,24,25,26,2

7,28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40 

34 

Tidak Valid 5,7,10,14,17,20 6 

Jumlah 34 

 

Tabel 3. 5 

Kisi-Kisi Instrumen Eudaimonic (setelah uji validitas) 

No Aspek Indikator 
No Item ∑ 

(+) (-) 

1 
Penemuan diri (self-

discovery) 

Mengenali siapa dirinya 1,2,3,

4 

- 4 

Mengenali kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri 

5,6,7 - 3 

2 

Memahami potensi 

yang diimliki 

(perceived 

development of one’s 

best potentials) 

Mengetahui potensi terbaik 

yang dimiliki 

9 8 2 

Mencoba mengembangkan 

potensi yang dimiliki 

10,11 - 2 

3 

Memiliki tujuan dan 

makna hidup(a sense 

of purpose and 

meaning in life) 

Memiliki tujuan untuk 

masa depan 

13 12 2 

Mendapatkan makna dari 

setiap kegiatan yang 

dilakukan 

14 15 2 

4 

Memiliki usaha untuk 

mencapai keunggulan) 

(investment of 

significant effort in the 

pursuit of excellence) 

Memiliki tekad untuk 

melakukan yang terbaik 

16,18 17 3 

Mendapatkan kepuasan 

dengan apa yang dialkukan 

sesuai dengan usaha 

19,20 - 2 
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5 

Memiliki keterlibatan 

pada aktivitas (intense 

involvemet in 

activities) 

Memiliki keterampilan 

yang sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan 

21 22 2 

Fokus dengan aktivitas 

yang dilakukan 

23,25 24 3 

Memiliki kontrol diri 

apabila menghadapi situasi 

yang sulit 

27,28 26 3 

Terlibat aktif dalam satu 

atau beberapa kegiatan 

30 29 2 

6 

Menikmati aktivitas 

(enjoyment of 

activities as 

personally 

expressive). 

Melupakan waktu akibat 

terlalu fokus menikmti 

aktifitas 

31,32 - 2 

Melakukan sesuatu karena 

merasakan sensasi dari 

aktivitas tersebut 

33,34 - 2 

Total 22 12 34 

 

1.4.5.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi 

internal instrumen yang digunakan atau ketetapan alat ukur. . Suatu alat ukur yang 

memiliki reliabilitas baik akan menghasilnya data yang sama apabila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama. Berikut merupakan rumus 

Cronbach’s Alpha. 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝑣𝑡
2 ] 

Keterangan 

𝑟11   : Reliabilitas instrumen 

𝑘  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2  : Jumlah varian item 

𝑣𝑡
2  : Varian total 
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Adapun mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian dengan 

taraf signifikasi 5% diolah dengan metode statistika memanfaatkan program 

komputer IBM SPSS Statistics 23 for Windows. 

Tabel 3. 6 

Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,799 Derajat reliabilitas tinggi 

0,49 – 0,599 Derajat reliabilitas sedang 

0,20 – 0,399 Derajat reliabilitas rendah 

0,00 – 0,199 Derajat reliabilitas sangat rendah 

(Arikunto, 2006, hlm. 247) 

 

 Adapun hasil dari uji reliabilitas pada instrumen eudaimonic pada aplikasi 

IBM SPSS Statistics 23 for Windows diperoleh nilai Cornbach’s Alpha sebesar 

0,952 sehingga derajat reliabilitas berdasarkan tabel 3.6 adalah derajat reliabilitas 

instrumen penelitian sangat tinggi, yang tersaji pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.952 34 

 

3.5   Pengolahan Data 

3.5.1 Verifikasi Data 

Sebelum mengolah data terlebih dahulu dilakukan verifikasi data dengan 

memeriksa data yang telah diperoleh dan memilih data yang memadai dan tidak 

untuk diolah. Adapun tahapan verifikasi adalah sebagai berikut: (1) mengecek 

jumlah angket yang dikumpulkan dengan jumlah responden penelitian, (2) 

mentabulasi data dengan input data dan melakukan penyekoran terhadap item-item 

dengan skor yang telah ditentukan. Tentukan (3) melakukan penghitungan statistik 

terhadap data sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. 

3.5.2 Penyekoran Data 

Instrumen eudaimonic dalam penelitian dikembangkan dengan 

menggunakan model skala likert. Alternatif pilihan jawaban menggunakan skala 
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lima untuk menggali data yang lebih eksploratif. Pemberian skor pada setiap 

jawaban responden ditentukan sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan. 

Sedangkan, untuk bentuk jawaban yang sesuai dengan diri responden. Terdapat dua 

jenis penyataan pada instrumen ini yaitu penyataan positif dan pernyataan negatif. 

kategori penyekoran instrument dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 8 

Ketentuan Pemberian Skor Instrumen Eudaimonic Model Summated Ratings 

(Likert) 

Pernyataan 

Skor Lima Opsi Respon 

SS S KS TS STS 

Favorable (+) 5 4 3 2 1 

Unfavorable (-) 1 2 3 4 5 

 

3.6   Analisis Data 

Guna mendapatkan gambaran umum eudaimonic mahasiswa S1 BK UPI 

Tahun Ajaran 2019/2020, data dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu “tinggi”, 

“sedang” dan “rendah”. Penentuan kelompok mahasiswa dengan menggunakan 

panjang interval sebagai acuan rentang nilai pada tiap kategorinya dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Menghitung skor total masing-masing responden 

b. Menghitung panjang (rentang kelas) 

c. Menentukan rentang dalam tiap kategori (tinggi, sedang, rendah) 

d. Mengelompokkan data sampel menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. 

Adapun patokan dalam pengelompokan data eudaimonic menjadi tiga 

kategori yakni tinggi, sedang, dan rendah adalah sebagai berikut. 

Kelompok tinggi  =  X> (Mi + Sdi) 

Kelompok sedang = (Mi-Sdi)≤X≤(Mi+Sdi) 

Kelompok rendah = X<(Mi-Sdi) 

Keterangan: 

X = Jumlah skor 
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Mi = Mean 

Sdi = Standar Deviasi 

(Azwar, 2012, hlm. 149) 

Hasil pengelompokkan data berdasarkan kategori dan interpretasinya dapat 

dilihat pada Tabel 3.8 berikut 

 

 

 

Tabel 3. 9 

Interpretasi Skor Kategori Eudaimonic 
Kategori Rentang Skor Interpretasi 

Tinggi > 135 Mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori tinggi mampu mencapai 

tingkat eudaimonic yang optimal pada 

setiap aspeknya yaitu, penemuan diri 

(Self-discovery), memahami potensi 

yang dimiliki (perceived deveplopment 

of one’s best potenstials), memiliki 

tujuan dan makna hidup (a sense of 

purpose and meaning in life), memiliki 

usaha untuk mencapai keunggulan 

(investment of significant effort in the 

pursuit of excellence), memiliki 

keterlibatan pada aktivitas (intense 

involvement in activities), menikmati 

aktivitas (enjoyment of activities as 

personally expressive). 

Sedang 119 – 135 Mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori sedang mampu mencapai 

tingkat eudaimonic yang cukup 

optimal pada setiap aspeknya, yaitu 
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penemuan diri (Self-discovery), 

memahami potensi yang dimiliki 

(perceived deveplopment of one’s best 

potenstials), memiliki tujuan dan 

makna hidup (a sense of purpose and 

meaning in life), memiliki usaha untuk 

mencapai keunggulan (investment of 

significant effort in the pursuit of 

excellence), memiliki keterlibatan pada 

aktivitas (intense involvement in 

activities), menikmati aktivitas 

(enjoyment of activities as personally 

expressive). 

Rendah < 119 Mahasiswa yang termasuk dalam 

kategori rendah mampu mencapai 

tingkat eudaimonic yang tidak optimal 

pada setiap aspeknya yaitu, penemuan 

diri (Self-discovery), memahami 

potensi yang dimiliki (perceived 

deveplopment of one’s best 

potenstials), memiliki tujuan dan 

makna hidup (a sense of purpose and 

meaning in life), memiliki usaha untuk 

mencapai keunggulan (investment of 

significant effort in the pursuit of 

excellence), memiliki keterlibatan pada 

aktivitas (intense involvement in 

activities), menikmati aktivitas 

(enjoyment of activities as personally 

expressive). 
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3.7   Prosedur Penelitian  

Adapun Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan di 

antaranya sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapana pada penelitiani ini adalah menentukan masalah 

penelitian dan topik penelitian yang kemudian disusun menajdi sebuah 

proposal penelitian untuk diajukan kepada Prof. Dr. Ahman, M.Pd. setelah 

proses pengajuan dan mendapatkan persetujuan mengenai penelitian, 

dilanjutkan pengesahan judul skripsi oleh Ketua Departemen. Tahap 

terakhir dalam tahap persiapan adalah pembuatan SK pembimbing skripsi. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti menyusun BAB 1 samapai BAB III 

dengan dibimbing dari dosen pembimbing 1 dan 2. Selanjutnya peneliti 

melakukan judgement instrumen kepada tiga dosen ahli BK dan melakukan 

uji keterbacaan oleh 5 responden mahasiswa. setelah melakukan uji 

keterbacaan, dilakukannya pra-penelitian kepada 30 responden relawan 

dengan usia yang sama dengan populasi, setelah itu dilakukannya uji 

validitas dan reliabilitas. Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas, 

dilakukannya revisi dan penyebaran instrumen, lalu, pengolahan data untuk 

acuan dalampembuatan program. Program yang telah disusun dilakukan uji 

kelayakan program oleh pakar. 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini seluruh kegiatan disusun dalam bentuk skripsi yang 

kemudian dilakukan uji plagiarisme dan ujian sidang skripsi 

 


